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RIWAYAT ARTIKEL ABSTRAK
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
Diterima: membantu anak-anak dalam meningkatkan kemampuan
26-10-2025 membaca Al-Qur’an melalui pengenalan huruf Arab dan
pembelajaran dasar ilmu tajwid. Kegiatan dilaksanakan melalui
Disetujui: pengenalan huruf hijaiyah dari Alif hingga Yaa, latihan
04-11-2025 membaca, serta pengenalan beberapa aturan tajwid seperti

panjang-pendek bacaan, ghunnah, idgham, dan ikhfa’. Proses
pembelajaran dilakukan melalui penyampaian materi, latihan

Dipublikasi: S
P membaca, dan bimbingan secara langsung kepada anak-anak.
07-12-2025 . . 4 . .
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan mengaji
memberikan ruang bagi anak-anak untuk berlatih membaca Al-
. Qur’an secara lebih terarah dan memperbaiki penerapan dasar-
Kata Kunci:

dasar tajwid dalam bacaan. Kegiatan ini juga memberikan
pengalaman belajar yang mendukung keterlibatan anak dalam
mengikuti pembelajaran  Al-Qur’an. Selain kemampuan
membaca, kegiatan mengaji dan tajwid turut memperkenalkan
nilai-nilai  keagamaan serta membiasakan anak untuk
berinteraksi dengan Al-Qur’an. Dengan adanya kegiatan
pendampingan, pembelajaran diharapkan dapat membantu anak-
anak memperbaiki bacaan dan memahami dasar-dasar tajwid
dalam membaca Al-Qur’an.

Al-Qur’an; Anak-Anak;
Membaca Al-Qur’an,
Tajwid

PENDAHULUAN

Al-Qur’an merupakan salah satu sumber utama ajaran Islam yang memiliki kedudukan
penting dalam kehidupan umat Islam. Oleh karena itu, pengenalan Al-Qur’an kepada anak sejak
dini menjadi salah satu bagian penting dalam pendidikan keagamaan. Pengenalan tersebut dapat
dilakukan melalui kegiatan membaca, menghafal, memahami, dan membiasakan anak
berinteraksi dengan Al-Qur’an. Pada tahap awal, kemampuan membaca menjadi dasar yang perlu
diperhatikan karena anak perlu mengenali huruf, memahami tanda baca, dan mengucapkan
bacaan dengan benar sebelum dapat membaca Al-Qur’an secara lebih lancar. Subur (2016)
menjelaskan bahwa pembelajaran membaca Al-Qur’an pada anak perlu disesuaikan dengan
tingkat kemampuan mereka dan dilakukan secara bertahap agar perkembangan kemampuan
membaca dapat lebih mudah diamati.

Kemampuan membaca Al-Qur’an tidak hanya berkaitan dengan pengenalan huruf hijaiyah.
Anak juga perlu memperoleh latihan mengenai cara pengucapan huruf, tanda baca, serta aturan
membaca yang terdapat dalam Al-Qur’an. Pembelajaran yang dimulai dari hal-hal sederhana
kemudian dilanjutkan secara bertahap dapat membantu anak mengikuti proses pembelajaran
sesuai dengan kemampuan masing-masing. Dalam pembelajaran Al-Qur’an, metode yang
digunakan juga perlu memperhatikan kondisi dan karakteristik anak agar proses belajar tidak
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hanya berorientasi pada pencapaian kemampuan membaca, tetapi juga dapat membangun
ketertarikan anak terhadap kegiatan mengaji.

Salah satu bagian penting dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an adalah ilmu tajwid.
Tajwid memberikan pedoman mengenai cara membaca Al-Qur’an dengan memperhatikan
ketepatan pengucapan dan aturan bacaan. Penguasaan tajwid membantu anak mengenali bagian
bacaan yang memiliki aturan tertentu, seperti panjang dan pendek bacaan, ghunnah, idgham, dan
ikhfa’. Habibbulloh dan Arifin (2019) menjelaskan bahwa penguasaan tajwid merupakan bagian
penting dalam kemampuan membaca Al-Qur’an dengan benar. Penelitian tersebut juga
menunjukkan bahwa pembelajaran yang disertai media dan latihan dapat membantu siswa
memahami materi tajwid dengan lebih baik.

Pembelajaran membaca Al-Qur’an pada anak juga membutuhkan proses latihan yang
dilakukan secara berulang. Kemampuan membaca tidak selalu dapat dikuasai hanya melalui
penjelasan materi, tetapi perlu diperkuat melalui praktik membaca secara langsung. Akbar (2017)
menunjukkan bahwa pembiasaan membaca Al-Qur’an melalui kegiatan yang dilakukan secara
rutin dapat membantu membangun kebiasaan anak dalam membaca dan memberikan kesempatan
untuk terus berlatih. Dalam kegiatan pembelajaran Al-Qur’an, suasana belajar yang sesuai dengan
karakteristik anak juga dapat membantu meningkatkan keterlibatan mereka dalam mengikuti
kegiatan.

Selain dilakukan melalui lembaga pendidikan, pembelajaran Al-Qur’an juga dapat
berlangsung melalui keterlibatan keluarga dan lingkungan sekitar. Nur Inten dan Agustina (2022)
menunjukkan bahwa kegiatan literasi Al-Qur’an yang melibatkan anak dan orang tua dapat
menjadi bagian dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.
Kegiatan tersebut tidak hanya memberikan kesempatan kepada anak untuk membaca Al-Qur’an,
tetapi juga membutuhkan dukungan orang dewasa dalam memberikan contoh, memilih metode,
serta mendampingi proses belajar.

Dalam praktiknya, pembelajaran Al-Qur’an pada anak masih menghadapi berbagai
kendala. Kemampuan anak yang berbeda-beda, keterbatasan pendampingan, minat anak yang
berubah-ubah, serta kondisi lingkungan belajar dapat memengaruhi proses pembelajaran.
Aghnaita dan Norhikmah (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur’an pada anak usia
dini dapat menghadapi berbagai hambatan, sehingga diperlukan penyesuaian dalam pelaksanaan
pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan tetap diperlukan
untuk membantu anak memperoleh kesempatan belajar dan berlatih membaca Al-Qur’an secara
lebih terarah.

Pembelajaran yang dilakukan secara langsung juga memungkinkan pengajar memberikan
koreksi terhadap kesalahan bacaan yang dilakukan anak. Ketika anak membaca secara langsung,
pengajar dapat mengetahui bagian yang masih sulit dan memberikan contoh bacaan yang benar.
Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya berupa penyampaian teori, tetapi juga
melibatkan praktik dan bimbingan. Isnatin et al. (2022) dalam kegiatan pendampingan
pembelajaran membaca Al-Qur’an pada anak juga menekankan pentingnya latihan dan penerapan
disiplin ilmu tajwid dalam proses pembelajaran.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pendampingan membaca Al-
Qur’an dan tajwid menjadi salah satu upaya untuk memberikan ruang belajar tambahan bagi anak-
anak. Kegiatan ini diarahkan pada pengenalan huruf Arab, latihan membaca, dan pengenalan
beberapa aturan dasar tajwid. Melalui kegiatan tersebut, anak-anak diharapkan memperoleh
pengalaman belajar yang dapat membantu mereka memperbaiki kemampuan membaca Al-
Qur’an secara bertahap.
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Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan sebagai bentuk
pendampingan pembelajaran membaca Al-Qur’an dan tajwid bagi anak-anak. Kegiatan tidak
hanya berfokus pada pengenalan huruf hijaiyah, tetapi juga dilanjutkan dengan latihan bacaan dan
penerapan aturan tajwid secara sederhana. Pendampingan dilakukan agar anak mendapatkan
kesempatan untuk berlatih secara langsung serta memperoleh koreksi ketika mengalami kesulitan
dalam membaca. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat mendukung proses
pembelajaran Al-Qur’an sekaligus membantu membangun kebiasaan membaca Al-Qur’an pada
anak.

METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam bentuk pendampingan pembelajaran membaca
Al-Qur’an dan ilmu tajwid kepada anak-anak. Kegiatan dilakukan secara langsung melalui proses
penyampaian materi dan latihan membaca.

Tahapan kegiatan meliputi beberapa kegiatan. Pertama, anak-anak dikenalkan dengan
huruf hijaiyah mulai dari Alif hingga Yaa. Pengenalan dilakukan sebagai dasar sebelum anak
diarahkan pada latihan membaca. Kedua, anak-anak diberikan latihan bacaan dasar dengan
memperhatikan pengucapan huruf dan perbedaan bacaan tipis dan tebal. Ketiga, anak-anak
dikenalkan dengan beberapa aturan dasar tajwid yang ditemukan dalam bacaan Al-Qur’an, seperti
panjang-pendek bacaan, ghunnah, idgham, dan ikhfa’.

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan praktik membaca. Anak-anak
mendapatkan bimbingan secara langsung sehingga kesalahan dalam pengucapan maupun
penerapan tajwid dapat diperbaiki selama proses pembelajaran. Pendekatan praktik dan
pendampingan seperti ini juga digunakan dalam kegiatan pengabdian pembelajaran tajwid kepada
anak (Pulungan & Dharmawati, 2021).

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pengamatan terhadap proses latihan membaca dan
kemampuan anak dalam mengikuti materi yang diberikan. Evaluasi diarahkan pada kemampuan
mengenali huruf, membaca bacaan dasar, serta menerapkan aturan tajwid yang telah dikenalkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengenalan Huruf Arab dan Bacaan Dasar

Kegiatan pengabdian dilakukan dengan mengenalkan huruf Arab kepada anak-anak, mulai
dari huruf Alif hingga Yaa. Pengenalan huruf menjadi bagian awal karena kemampuan mengenali
huruf merupakan dasar dalam proses membaca Al-Qur’an. Setelah anak-anak mengenal huruf
Arab, pembelajaran dilanjutkan dengan bacaan dasar melalui latihan pengucapan dan pembacaan.

Pada tahap ini, perhatian diberikan pada pengucapan huruf serta perbedaan bacaan tipis dan
tebal. Anak-anak diarahkan untuk memperhatikan cara membaca setiap huruf dan kata sehingga
kesalahan pengucapan dapat dikurangi melalui latihan secara langsung. Pembelajaran membaca
Al-Qur’an pada anak memang perlu dilakukan secara bertahap dan disesuaikan dengan
kemampuan masing-masing anak (Subur, 2016).

Pengenalan huruf yang disertai latihan juga memberikan kesempatan kepada anak untuk
tidak hanya menghafal bentuk huruf, tetapi mulai menghubungkan huruf dengan bacaan yang
diucapkan. Hal ini sejalan dengan Alhamuddin et al. (2018) yang menunjukkan bahwa proses
pembelajaran yang dirancang secara aktif dapat membantu peserta didik dalam mengenali huruf
Al-Qur’an.
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Pembelajaran Dasar Ilmu Tajwid

Setelah anak-anak mengenal huruf dan bacaan dasar, kegiatan dilanjutkan dengan
pengenalan aturan dasar tajwid. Materi yang diberikan meliputi panjang-pendek bacaan, ghunnah,
idgham, dan ikhfa’. Materi tersebut diperkenalkan melalui penjelasan dan latihan membaca agar
anak dapat mencoba menerapkan aturan yang telah disampaikan.

Pembelajaran tajwid penting karena membaca Al-Qur’an tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan mengenali huruf, tetapi juga memperhatikan cara pengucapan dan aturan bacaan.
Melalui latihan, anak dapat mengetahui bagian bacaan yang perlu diperhatikan ketika membaca
Al-Qur’an. Kegiatan pendampingan yang dilakukan Isnatin et al. (2022) juga menunjukkan
bahwa pembelajaran membaca Al-Qur’an pada anak dapat diarahkan pada penerapan ilmu tajwid
agar bacaan lebih sesuai dengan kaidah.

Dalam pelaksanaannya, anak-anak diberikan bimbingan ketika membaca sehingga
pengajar dapat memberikan koreksi secara langsung. Cara ini membantu anak mengetahui
kesalahan yang masih dilakukan dan mencoba memperbaikinya pada saat latihan. Pembelajaran
tajwid melalui penyampaian materi dan praktik juga digunakan dalam kegiatan pengabdian
Pulungan dan Dharmawati (2021), yang menempatkan latihan sebagai bagian dari proses
pembelajaran.

Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Salah satu hasil yang diharapkan dari kegiatan ini adalah adanya perbaikan kemampuan
anak dalam membaca Al-Qur’an. Melalui latihan yang terstruktur dan bimbingan secara
langsung, anak-anak memperoleh kesempatan untuk menguasai teknik membaca huruf dan kata
serta mencoba menerapkan prinsip-prinsip tajwid.

Berdasarkan proses kegiatan, anak-anak dapat berlatih membaca dengan lebih terarah
karena memperoleh pendampingan selama pembelajaran. Kegiatan ini memberikan ruang bagi
anak untuk memperbaiki pengucapan dan memperhatikan aturan bacaan yang telah dijelaskan.
Namun, hasil tersebut lebih tepat dipahami sebagai perkembangan selama proses pendampingan
karena kegiatan ini tidak menggunakan pengukuran kuantitatif untuk menunjukkan besarnya
peningkatan kemampuan.

Pembelajaran secara langsung juga dapat membantu pengajar mengetahui bagian bacaan
yang masih mengalami kesulitan. Subur (2016) menunjukkan bahwa pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan pendekatan yang memperhatikan kemampuan individual dapat membantu proses
pemantauan perkembangan anak. Oleh karena itu, latihan membaca secara langsung menjadi
bagian penting dalam kegiatan pendampingan ini.

Dampak Kegiatan terhadap Pembelajaran Anak

Selain kemampuan membaca, kegiatan mengajar mengaji dan tajwid memberikan
pengalaman belajar bagi anak-anak. Partisipasi dalam kegiatan pengajaran menciptakan suasana
belajar yang memungkinkan anak saling mendukung dan mengikuti kegiatan secara bersama-
sama.

Kegiatan pembelajaran Al-Qur’an juga dapat menjadi sarana untuk membangun kebiasaan
anak dalam berinteraksi dengan Al-Qur’an. Anak tidak hanya memperoleh latihan teknis
membaca, tetapi juga mendapatkan kesempatan untuk mengenal nilai-nilai keagamaan melalui
kegiatan mengaji.

Pembelajaran yang dilakukan secara aktif dan melibatkan praktik dapat membuat proses
belajar lebih menarik bagi anak. Pulungan dan Dharmawati (2021) dalam kegiatan pengabdian
pembelajaran tajwid kepada anak melaporkan adanya antusiasme peserta dalam mengikuti

121
*Korespondensi
LEMBAH Nahwan Said
e-ISSN: 3110 - 8555 Universitas Nurul Jadid, Probolinggo, Indonesia

e-mail: nahonesaid@gmail.com


https://journal.stiapancamargapalu.ac.id/index.php/lembah

JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT
e-ISSN : 3110-8555

pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran Al-Qur’an dapat
dikembangkan dengan pendekatan yang melibatkan anak secara langsung.
Penguatan Pemahaman Keagamaan

Kegiatan mengaji juga memiliki kaitan dengan pengenalan dan penguatan nilai-nilai
keagamaan. Mengaji tidak hanya dipahami sebagai kegiatan untuk meningkatkan kemampuan
teknis membaca Al-Qur’an, tetapi juga sebagai bagian dari proses pembelajaran agama.

Melalui kegiatan ini, anak-anak mendapatkan kesempatan untuk lebih mengenal Al-Qur’an
dan membiasakan diri membaca sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Pembiasaan tersebut
dapat menjadi bagian dari proses pendidikan keagamaan anak, terutama ketika pembelajaran
dilakukan secara berkelanjutan.

Dengan demikian, kegiatan mengajar mengaji dan tajwid tidak hanya berfokus pada
kemampuan membaca, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang berkaitan dengan
kehidupan keagamaan anak. Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini terutama terlihat pada
tersedianya ruang belajar dan latihan bagi anak untuk memperbaiki bacaan serta mengenal dasar-
dasar tajwid.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian berupa pendampingan membaca Al-Qur’an dan tajwid dilaksanakan
melalui pengenalan huruf hijaiyah, latihan bacaan dasar, serta pengenalan beberapa aturan tajwid
seperti panjang-pendek bacaan, ghunnah, idgham, dan ikhfa’. Kegiatan dilakukan melalui
penyampaian materi dan praktik membaca dengan bimbingan secara langsung. Kegiatan tersebut
memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk berlatih membaca Al-Qur’an secara lebih
terarah dan memperhatikan penerapan dasar-dasar tajwid dalam bacaan. Selain kemampuan
membaca, kegiatan mengaji juga menjadi sarana untuk mengenalkan nilai-nilai keagamaan dan
membiasakan anak berinteraksi dengan Al-Qur’an. Keberlanjutan kegiatan pembelajaran dan
latihan secara rutin tetap diperlukan agar kemampuan membaca Al-Qur’an dan penerapan tajwid
yang telah dikenalkan dapat terus diperbaiki.
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